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ABSTRAK 

 

Penelitian ini ditujukan untuk menguji efektivitas ekstrak daun Rhizopora mucronata dalam meningkatkan biomassa mutlak ikan 

kerapu cantang serta menentukan dosis optimal yang memberikan hasil terbaik. Mengaplikasikan penelitian eksperimental dengan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL), meliputi 4 perlakuan dan 3 replikasi per perlakuan ditambah dengan dosis ekstrak daun 

R.mucronata, yaitu pakan 0 mg/kg(A), 1,5 mg/kgpakan (B), 1,7 mg/kgpakan (C), 1,9 mg/kgpakan (D). Parameter yang diamati adalah 

pertumbuhan biomassa absolut, Pertumbuhan spesifik (SGR), Rasio Pemanfaatan Pakan (FCR), Efisiensi pakan (EP), Survival rate 

(SR) dan kualitas air. Ikan kerapu diberikan pakan sebanyak 3% per hari dan frekuensi pakan sebanyak 3 kali sehari selama 30 hari. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa ikan kerapu yang diberi perlakuan daun R.mucronata 1,7 mg/kg pakan menghasilkan rerata 

pertumbuhan tertinggi sebesar 24,19 g dengan laju harian 2,69%, FCR 1,09, EP 91%, sintasan 100%, suhu 28–29 C, pH 7,6–7,9 , 

salinitas 29–31 ppt dan DO 7,2–7,7 ppm. 

 
Kata kunci: daun mangrove Rhizophora mucronat; efisiensi pakan, fcr; ikan kerapu cantang; pertumbuhan 

 

ABSTRACT 
This research was aimed at testing the effectiveness of Rhizopora mucronata leaf extract in increasing the absolute biomass of 

cantang grouper and determining the optimal dose that provides the best results. Applying experimental research with a Completely 

Randomized Design (CRD), including 4 treatments and 3 replications per treatment plus a dose of R. mucronata leaf extract, namely 

0 mg/kg feed (A), 1.5 mg/kg feed (B), 1, 7 mg/kgfeed (C), 1.9 mg/kgfeed (D). The parameters observed were absolute biomass growth, 

specific growth (SGR), feed Conversion ratio (FCR), feed efficiency (EP), survival rate (SR) and water quality. Grouper fish were 

given 3% feed per day and the feed frequency was 3 times a day for 30 days. The results showed that grouper treated with R. 

mucronata leaves 1.7 mg/kg feed produced the highest average growth of 24.19 g with a daily rate of 2.69%, FCR 1.09, EP 91%, 

survival 100%, temperature 28–29 C, pH 7.6–7.9 , salinity 29–31 ppt and DO 7.2–7.7 ppm.. 

 

Keywords: Rhizophora mucronata mangrove leaves; feed efficienc;  fcr; cantang grouper; growth 

 

PENDAHULUAN 
 

Ikan kerapu masuk salah satu dalam kategori produk 

bernilai ekonomis tinggi. Di sumatera Barat diperkirakan 

produksi ikan kerapu akan stabil meningkat dari 2021 yang 

berkisar 4.553,83 ton menjadi 6.106,53 ton di 2025 (Derisna & 

Helma, 2022). Dari data nasional produksi ikan kerapu 

menunjukkan tren positif dari tahun 2019 hingga 2023. Dari 

data terakhir produksi ikan kerapu nasional mengalami 

peningkatan produksi mencapai 30.934 ton atau meningkat 

sebesar 162,81% dari produksi ikan kerapun tahun 2022 yaitu 

12.240 ton (KKP, 2024). Ikan kerapu cantang merupakan 

spesies kerapu yang memiliki keunggulan dalam laju 

pertumbuhan yakni lebih pesat dengan relatif waktu yang lebih 

singkat dari pada  jenis kerapu kebanyakan. 

Salah satu tantangan utama dalam budidaya ikan 

kerapu adalah penyediaan pakan. Pakan merupakan komponen 

vital yang harus mengandung nutrisi yang cukup untuk 

mendukung pertumbuhan ikan secara optimal (Asma et al., 

2016). Untuk mengatasi kendala ini diperlukan inovasi dalam 

bentuk bahan tambahan pakan yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas budidaya. 

Salah satu alternatif bahan tambahan yang potensial 

adalah daun mangrove. Menurut Junaidi et al., (2020), potensi 

daun mangrove sebagai fitofarmaka karena di dalam daun 

mangrove mempunyai bioaktif seperti  saponin, tanin, 

terpenoid serta yang paling melimpah yaitu kandungan 

flavonoid.  Namun kandungan fitofarmaka juga mampu dalam 

membantu proses pertumbuhan ikan diantaranya flavonoid 

yang berfungsi sebagai antioksidan seperti meminimalisir 

tingkat mortalitas ikan, memberi dampak perbaikan rasio 

http://ejournal.undip.ac.id/index.php/saintek
mailto:yusufihanum@yahoo.co.id


Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology Vol. 20 No. 4 : 181-187, Desember 2024 

Efektivitas Ekstrak Daun Rhizophora mucronata yang Ditambahkan ke Pakan untuk Memacu Pertumbuhan Ikan Kerapu Cantang 

182 

 

© Copyright by Saintek Perikanan: Indonesian Journal of Fisheries Science and Technology, ISSN : 1858-4748 

makanan, pengoptimalan penambahan bobot ikan, serta 

berkurangnya hama yang menempel pada ikan. Dengan begitu 

banyaknya kandungan tanaman mangrove terutama pada 

daunnya dapat dijadikan pakan tambahan (feed additive) bagi 

ikan sehingga penelitian ini bertujuan untuk menguji 

efektivitas ekstrak daun Rhizopora mucronata dalam 

meningkatkan biomassa mutlak ikan kerapu cantang serta 

menentukan dosis optimal yang memberikan hasil terbaik. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini digelar selama 30 hari di Lab. 

Penelitian Basah Perikanan Unikal yaitu pada tanggal 1 hingga 

30 Desember 2021. 

 

Alat dan Bahan 
Peralatan penelitian antara lain seperti alat pengukur 

kualitas air, hingga perlengkapan pemeliharaan seperti toples 

10 L, seser, dan perlengkapan aerasi. Bahan yang digunakan 

meliputi benih kerapu cantang, ekstrak daun mangrove, dan 

pakan pellet. 

 

Persiapan Media Pemeliharaan 
Persiapan wadah uji sejumlah 12 buah toples bervolume 

10 L disterilisasi bersamaan dengan persiapan media 

pemeliharaan yaitu air laut. Setiap wadah uji diisi sebanyak 5 L 

air laut serta dipasang selang dan batu aerasi pada masing-

masing wadah uji sebagai suplai oksigen. Setiap wadah uji 

ditebar dengan kepadatan 1 ekor/L (5 ekor/toples). Frekuensi 

pemberian pakan merujuk pada SNI (2014) dengan pemberian 

pakan 3 kali secara adlibitum dalam sehari (pagi, siang, sore). 

 

Pembuatan Ekstrak dan Pakan Uji 

Pembuatan ekstrak daun R. mucronata dimulai dengan 

menyiapkan daun R. Mucronana sebanyak 1 kg yang 

dibersihkan dengan air mengalir hingga bersih, ditiriskan dan 

dijemur sampai kering (layu). Daun R. mucronata yang telah 

kering disolven menggukana etanol 90% (ekstrak pelarut) 

selama 2 jam (Sicuati, 2012).  

Bentuk filtrat daun R.mucronata didapatkan dari 

perbandingan 1 : 5 pelarut yang disaring dan untuk menjadi 

ekstrak murni dilakukan pengentalan dalam suhu ± 50C 

diteruskan proses pemadatan menjadi bubuk dengan 

pengeringan konvensional dan penghalusan dengan blender 

(Septiani, 2018). Setelah dilakukan pengekstrakan hasil berat 

ekstrak daun mangrove sebesar 30 gram. 

Ekstrak daun mangrove yang digunakan ditimbang 

sesuai dengan dosis yang digunakan pada setiap perlakuan. 

Pencampuran ekstrak daun mangrove bubuk ke dalam pakan 

dengan cara menggunakan putih telur secukupnya sebagai 

perekat, lalu diaduk hingga merata, kemudian diangin-

anginkan. Jika sudah kering dan tercampur maka pakan siap 

untuk digunakan dan diaplikasikan langsung pada ikan yang di 

uji coba. 

 

Metode Penelitian 
Penelitian bersifat eksperimental dengan 

mengaplikasikan metode Rancangan Acak Lengkap dengan 4 

perlakuan rangkap 3. Dimana dosis pemberian ekstrak kering 

daun R. mucronata dengan perlakuan yaitu : 0 mg/kg pakan 

(A); 1,5 mg/kg pakan (B); 1,7 mg/kg pakan (C); dan 1,9 mg/kg 

pakan (D). Dasar penentuan dosis pemberian ekstrak daun 

mangrove merujuk Zissalwa et al., (2020), dengan dosis 

terbaik 1,7 mg/kg pakan yang diujikan pada ikan jambal siam. 

 

Parameter Uji 
Parameter yang diuji yaitu pertumbuhan mutlak, 

pertumbuhan spesifik, FCR, EP, SR yang diamati 

menggunakan metode sampling setiap 7 hari sekali ditambah 

dengan kualitas air yang dianalisa secara deskriptif. 

Pertumbuhan mutlak dihitung    dengan rumus (Lugert et 

al., 2014), yaitu : 

 

ΔW = Wt – Wi …………………………………………. (1) 

 

Keterangan : ΔW= Pertambahan berat (g); Wt= Akhir 

biomassa ikan yang dipelihara (g) ; Wi= Awal mula biomassa 

ikan yang dipelihara (g). 

 

Pertumbuhan Spesifik (SGR) dilakukan perhitungan 

dengan menggunakan rumus (Dahlan et al., 2017) 

 

SGR =  ………………………………… (2) 

 
Keterangan : SGR = Specific Growth Rate (%/hari); Wt = 

Akhir biomassa ikan yang dipelihara (g); W0 = Awal mula 

biomassa ikan yang dipelihara (g); t= Jangka waktu lamanya 

pengamatan 

 
Feed Convention Ratio (FCR) dirujuk menggunakan 

rumus (Rahman & Arifuzzama, 2021) 

 

FCR =  …………………. (3) 

 

Efisiensi Pakan (EP) dihitung merujuk pada rumus 

(Aslamyah et al., 2022) 

 

EP =  ……………….....………………………. (4) 

 

Keterangan: EP = Efisiensi pakan; Wt = Akumultasi bobot 

total akhir (g); Wd = Akumulasi bobot ikan yang mengalami 

kematian (g); Wp = Akumluasi pakan yang dikonsumsi (g); 

Wo = Awal bobot pemeliharaan (g) 

 

Survival Rate (SR) dihasilkan merujuk kerumus Antunes 

et al.,(2018) 

 

Survival Rate =   ……………………  (5) 

 

Analisis Data 
 Data yang didapatkan dianalisa secara statistik 

menggunakan ANOVA untuk menguji perbedaan rerata antar 

perlakuan, sebelumnya dilakukan uji normalitas untuk menguji 

kenormalan data dan uji homogenitas memastikan bahwa data 

tersebut tersebar secara homogen untuk dan dilanjut dengan uji 

Tukey dengan taraf uji 5% untuk membandingkan seluruh 

rerata perlakuan dan perhitungan dengan menggunakan 

microsoft Excel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Penambahan ekstrak daun Rhizopora mucronata ke 

pakan ikan kerapu cantang menunjukkan berpengaruh nyata 

(p<0,05) terhadap pertumbuhan mutlak, namun tidak 

berpengaruh nyata (p>0,05) terhadap pertumbuhan spesifik, 

FCR, dan Efisiensi pakan, survival rate dari benih kerapu 

cantang (Tabel 1). Dari hasil tersebut ditunjukkan dosis terbaik 

yaitu pada perlakuan C dengan penambahan ekstrak daun 

R.mucronata 1,7 mg/kg pakan kecuali pada survival rate yang 

menunjukkan hasil yang sama dari tiap perlakuan dengan hasil 

mencapai 100% yang artinya tidak ada kematian hewan uji 

pada penelitian ini.  Pada penelitian  Zissalwa et al., (2020), 

juga didapatkan dosis ekstrak daun R.mucronata terbaik yaitu 

pada 1,7 mg/kg pakan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

survival rate dari ikan jambal siam.  

 

Tabel 1. Pertumbuhan Mutlak, Pertumbuhan Spesifik, FCR, 

EP, dan SR  

Perla

kuan 

Parameter 

Pertumb

uhan 

Mutlak 

(g) 

SGR 

(%) 
FCR 

Efisien

si 

Pakan 

(%) 

Survival 

Rate 

(%) 

A 21,41±0,

21b 

2,53±0,

06a 

1,14±0,

01a 

87,67±

0,58a 

100±0,00
a 

B 22,62±0,

99ab 

2,57±0,

14a 

1,12±0,

05a 

88,67±

3,79a 

100±0,00
a 

C 24,19±0,

51a 

2,69±0,

02a 

1,09±0,

02a 

91,00±

2,00a 

100±0,00
a 

D 21,92±0,

64b 

2,56±0,

06a 

1,13±0,

08a 

88,00±

5,57a 

100±0,00
a 

Keterangan: 

Notasi yang berbeda menunjukkan antar perlakuan berbeda 

sangat nyata dengan taraf p>0,05 

 

Pertumbuhan Mutlak 
Ikan akan mengalami proses pertumbuhan apabila 

kebutuhan energi untuk menjalankan semua aktifitas untuk 

ketahanan hidupnya telah tercukupi dimana berhubungan juga 

dari umur,  mutu dan jumlah pakan yang diberikan serta 

lingkungan hidup ikan. Menurut Hidayat et al., (2013), 

pertumbuhan dipengaruhi oleh genetik, imunitas ikan terhadap 

serangan penyakit dan kemampuan dalam mendayagunakan 

makanan, selain itu ada kualitas air mulai dari sifat fisika, 

kimia dan biologi badan air juga berpengaruh. 

Hasil pertumbuhan yang diperoleh bahwa pertumbuhan 

terbaik tejadi pada dosis penambahan ekstrak mangrove 1,7 

mg/kg pakan (C) dengan rerata pertumbuhan yang dihasilkan 

24,19 g dibandingkan dengan perlakuan kontrol (perlakuan A 

dengan pertumbuhan rerata 21,41 g)  dan perlakuan 

penambahan dosis lainnya (Perlakuan  B mencapai 

pertumbuhan rerata 22,62 g dan Perlakuan D dengan 

pertumbuhan rerata 21,92 g) walaupun peningkatan 

pertumbuhan ini lebih kecil dari penelitian Zissalwa et al., 

(2020) yang mencapai pertumbuhan hingga  38,93 g. Hal ini 

tetap memberikan hasil positif karena diduga adanya senyawa 

flavonoid dalam ekstrak yang mengandung antioksidan mampu 

bekerja menstimulan elektron baru ke elektron yang tidak 

berpasangan sehingga dapat menarik elektron tersebut untuk 

kembali ke sel tubuh yang sehat yang artinya berfungsi sebagai 

penangkal radikal bebas. Kinerja tersebut mampu menambah 

nafsu makan dan dapat menambah daya tahan tubuh ikan 

sehingga dapat meningkatkan laju pertumbuhan ikan kerapu 

cantang. Selain itu manfaat yang lain antioksidan dapat 

menambahkan berat biomassa ikan. Kehadiran antioksidan 

pada makanan yang dikonsumsi mampu menghalangi proses 

dari senyawa oksidan sehingga dapat menjaga kestabilan lemak 

yang terdapat pada makanan dan yang paling vital yaiu 

mencegah hilangnya sensori dan nutrisi makanan (Sayuti & 

Yenrina, 2015). Sehingga pakan yang mengandung antioksidan 

dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi yang terkandung 

pada pakan dan memanfaatkannya sebagai tambahan energi 

untuk proses penambahan bobot ikan. Selanjutnya senyawa 

tanin akan bereaksi dengan protein, dengan cara membentuk 

sel dan jaringan tubuh sehingga dapat menjadikan sumber 

energi untuk ikan karena menurut Aisiah et al., (2013) fungsi 

tanin salah satunya sebagai pendorong proses peremajaan sel. 

Adanya senyawa terpenoid menurut Heliawati (2018), 

berfungsi mengatur pertumbuhan. Senyawa terpenoid juga 

memberikan aroma terapi yang dapat memberikan sifat 

ketenangan yang dapat menjadikan tubuh stabil sehingga 

metabolisme dapat berjalan dengan optimal. Proses ini dapat 

menjadikan ikan dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi 

pakan terlebih pada golongan lemak dan dapat menambah 

nafsu makan ikan sehingga mampu membantu dalam 

peningkatan pertumbuhan pada ikan kerapu cantang. 

Perlakuan D memperoleh hasil nilai pertumbuhan yang 

menurun yaitu dengan pertumbuhan rerata 21,92 g, hal ini 

dikarenakan kandungan ekstrak tanin dan saponin yang 

berlebih akan menyebabkan dampak negatif pada ikan serta 

dapat menganggu penyerapan kompenen nutrien pada pakan. 

Hal ini sesuai dengan Marlinda (2012), bahwa bioaktif yang 

terkandung dalam tumbuhan akan bersifat racun pada dosis 

tinggi. Dengan adanya tanin dengan akumulasi yang berlebih 

terkandung pada pakan dapat terjadinya peningkatan kadar 

oksidasi organ yang merupakan beberapa faktor yang merusak. 

Menurut Wiranatha et al., (2019), terlalu lama terpapar tanin 

dengan volume yang berlebih menciptakan anti nutrien yang 

bahayakan, menyebabkan steatosis, dan meningkatnya radikal 

bebas sehingga memicu sel hati yang mengarah ke nikrosis, 

dan peningkatan radikan bebas yang memicu stres oksidatif 

yang dapat menyebabkan kerusakan sel. Saponin dan tanin 

memiliki sifat rasa pahit akan menyebabkan iritasi pada selaput 

lendir jika dosis yang diberikan terlalu tinggi. Hal ini diperkuat 

oleh Permana et al., (2018), mengatakan saponin yang berlebih 

akan menjadi senyawa racun untuk saluran pencernaan dimana 

saponin menghambat daya kerja selaput mukrosa pada saluran 

pencernaan dimana dapat menjadikan dinding saluran 

pencernaan ini menjadi korosif. Hal ini karena terjadinya stress 

oksidatif di usus karena adanya kadar saponin berlebih yang 

menjadikan peningkatan peradangan usus serta disfungsi 

pelindung pada usus (Gu et al., 2021), selain itu mikrobiota 

dalam usus akan terganggu yang berpotensi meningkatkan 

bakteri berbahaya dan mengurangi bakteri menguntungkan 

dalam usus (Wang et al., 2022). Keadaan ini menjadikan 

absorsi nutrisi pada ikan karena rusaknya struktural pada usus. 

Semakin banyak senyawa racun yang masuk pada tubuh 
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menjadikan proses metabolisme semakin terhambat karena 

energi digunakan untuk menetralisir terhadap senyawa racun 

yang masuk sehingga proses metabolisme untuk pertumbuhan 

dialihan untuk menstabilkan keadaan ikan untuk pulih. 

Hasil yang didapatkan pada perlakuan B, diduga kadar 

dosis yang ditambahkan belum mencapai optimal, sehingga 

beberapa senyawa mulaui dari flavonoid, tanin dan saponin 

kurang optimal membantu untuk terjadinya pertumbuhan. 

Menurut Karimah et al., (2018) faktor vital keberhasilan 

budidaya dimana pakan yang mengandung nilai nutrisi yang 

baik akan berdampak positif untuk pertumbuhan ikan.  

Pada perlakuan A (kontrol), didapatkan hasil 

pertumbuhan yang terendah (rerata 21,41 g), hal ini disebabkan 

karena perlakuan tersebut tidak adanya penambahan ekstrak 

daun mangrove dalam pakan sehingga pasokan nutrisi untuk 

ikan tumbuh hanya bergantung pada pakan yang diberikan. 

 

Pertumbuhan Spesifik (SGR) 

Dari data pertumbuhan spesifik ikan kerapu cantang 

yang didapatkan, perlakuan yang diberikan ekstrak daun 

mangrove lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan spesifik ikan 

kerapu yang tidak ditambahkan ekstrak daun mangrove. Hal ini 

membuktikan bahwa pemberian ekstrak daun mangrove dapat 

menstimulasi laju pertumbuhan spesifik kerapu cantang. 

Kehadiran flavonoid dalam daun mangrove telah menunjukkan 

aktivitas antioksidan dan antibakteri untuk menjaga kesehatan 

ikan agar dapat tumbuh dengan baik (Zahara dan Suryady, 

2018). Flavonoid ini berpotensi dalam mempengaruhi 

homeostasis minera dan integritas saraf yang dalam hal ini 

mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan (Wang et al., 

2019). Hal ini disebabkan flavonoid mampu memodulasi 

fungsi enzim seluler untuk berinteraksi dengan jalur 

metabolisme yang mempu meningkatkan metabolisme energi 

dan respons imun (Zhang et al., 2019). Menurut Junaidi et al., 

(2020), ikan yang sehat memanfaatkan pakan secara maksimal 

dan mendorong pertumbuhan ikan. Penambahan ekstrak daun 

mangrove yang mengandung senyawa fenolik, saponin dan 

terpenoid berfungsi untuk memacu pertumbuhan ikan. 

Nilai laju pertumbuhan pada perlakuan A menjadi laju 

pertumbuhan yang terendah dengan nilai laju pertumbuhan 

harian sebesar 2,53±0,06a g karena pada perlakuan tersebut 

tidak adanya penambahan ekstrak daun mangrove. Hal tersebut 

diperkuat dengan pernyataan Junaidi et al., (2020), dengan 

menggunakan ekstrak daun Rhizopora menunjukkan perbedaan 

hasil dengan pemeliharaan tanpa perlakuan tambahan, reaksi 

positif yang dihasilkan dari adanya senyawa kimia metabolik 

yang berguna dalam menstimulasi peningkatan syaraf dan 

metabolisme kekebalan tubuh ikan sehingga menjaga lebih 

tingginya kelangsungan hidup dibandingkan dengan perlakuan 

kontrol (tanpa perlakuan). 

 

Efisien Pakan (EP) 
Efisiensi pemanfaatan pakan yang terbaik didapatkan 

pada perlakuan C yaitu sebesar 91%. Penambahan ekstrak daun 

mangrove kedalam pakan ikan kerapu dapat diberdayagunakan 

menjadi menyokong pertumbuhan dengan menambah kapasitas 

pembentukan energi yang menghasilkan meningkatnya 

efisiensi pakan.Terdapatnya kandungan flavonoid yang 

meningkatkan kinerja bakteri Lactobacillus sp dalam 

penyerapan nutrisi pakan di usus sehingga efisiensi pakan lebih 

baik hal ini karena Lactobacillus sp. mengandung enzim 

protease yang bertugas dalam menyederhanakan protein. 

Menurut Anggrahini et al., (2016) bakteri Lactobacillus sp. 

melakukan proses hidrolisis pada ikatan peptida oleh enzim 

protease yaitu memecah protein komplek menjadi asam amino 

yang mudah diserap tubuh. Ini membuktikan bahwa tingginya 

efisiensi pakan berhubungan dengan nilai kecernaan ikan. 

Menurut Taqwdasbrilliani et al., (2013), tingkat efisiensi pakan 

yang tinggi pada ikan mengartikan mutu pakan semakin baik 

dan sebaliknya. 

Pada perlakuan D, nilai efisiensi pakan lebih rendah dari 

perlakuan B karena pemberian dosis ekstrak daun mangrove 

yang berlebih dapat menimbulkan efek samping, sehingga 

pakan tidak dicerna dengan baik. Sifat toksisitas muncul pada 

bioaktif dalam tumbuhan muncul pada dosis tinggi, salah 

satunya saponin. Efek negatif saponin menurunkan konsumsi 

pakan yang disebabkan oleh rasa dari saponin, sehingga dapat 

menurunkan pergerakan usus dan menurunnya kecernaan 

protein dan kerusakan membran usus serta penghambatan 

proses nutrien (Marlinda, 2012). Hasil nilai efesiensi  pakan 

pada perlakuan B sebesar 88,67%, nilai tersebut lebih rendah 

dibandingkan perlakuan C, hal ini disebabkan bahan pakan 

yang digunakan memiliki kecernaan yang rendah. Menurut 

Arief et al., (2014), yang menentukan tingkat efisiensi pakan 

adalah varietas nutrisi dan akumulasi nutrisi yang terkandung 

dalam pakan. Perlakuan A memiliki nilai EPP terendah sebesar 

87,67%, hal ini disebabkan tidak ada tambahan senyawa aktif 

yang ada dalam ekstrak daun mangrove. Fran et al., (2011) 

menegaskan hal tersebut, bahwa kualitas energi yang ada pada 

pakan ikan mempengaruhi tingkat efisiensi dan efektivitas 

penggunaan pakan. 

 

Feed Convention Ratio (FCR) 
Hasil FCR terbaik dari penelitian yaitu 1,09 pada 

perlakuan C, disebabkan faktor optimalisasi penyerapan pakan 

yang diubah menjadi daging oleh ikan. Terdapatnya kandungan 

flavonoid dalam ekstrak mangrove yang mampu 

mempengaruhi rasio konversi pakan dengan menstimulan 

kinerja Lactobacillus sp dalam usus untuk mengoptimalkan 

daya cerna terhadap pakan yang dikonsumsi benih ikan kerapu 

cantang. Menurut Sartika et al.,(2022), bakteri Lactobacillus sp 

memproduksi enzim mekanisme pencernaan seperti enzim 

protease dan lipase dalam tubuh terutama pada bagian usus 

ikan sebagai pencerna dan pengabsorsi nutrien seperti 

karbohidrat, protein serta lemak. sehingga kandungan 

flavonoid yang mengikat bakteri Lactobacillus sp yang dapat 

meningkatkan kinerja pakan sehingga efisiensi pakan lebih 

baik. Ditambah senyawa triterpenoid yang mengandungan 

karbohidrat yang dapat meningkatkan sumber energi untuk 

menjalankan fungsi tubuh,  persediaan energi serta 

memproteksi protein dari penggunaan sebagai produsen energi 

untuk kebutuhan mekanisme tubuh. Karbohidrat dimanfaatkan 

sel tubuh dalam mencukupi energi untuk keperluan 

metabolisme dan pertumbuhan (Yanto et al., 2019), sehingga 

sel dapat merubahnya menjadi daging dengan menstimulan 

perkembangan jaringan tubuh baru. 

Diduga dampak terlalu tingginya dosis penambahan 

ekstrak daun R.mocronata di Perlakuan D mengakibatkan 

tingginya nilai FCR diperlakuan tersebut yaitu dengan nilai 

1,13 dibandingkan dengan nilai FCR perlakuan C yaitu 1,09 

maupun perlakuan B dengan nilai 1,12. Hal ini diduga 

tingginya senyawa flavonoid mengakibatkan bakteri 

Lactobacillus sp juga tinggi, sehingga menjadikan tingginya 

persaingan nutrisi antar bakteri dengan nutrien yang diserap 

oleh ikan. Menurut Sartika et al.,(2022), terlalu tingginya 

populasi bakteri mengakibatkan terjadinya persaingan antar 
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organisme dalam pemanfaatan nutrisi dan oksigen. hal ini juga 

mengakibatkan dalam saluran pencernaan keseimbangan 

mikrobiota yang tidak stabil sehingga dapat membuka peluang 

masuknya parasit yang menginfeksi pada sistem pencernaan 

dan mengganggu penyerapan nutrisi, dan akan mengalami 

penurunan dalam bobot tubuh ikan. Hal ini diperkuat oleh 

Zahrah (2014), bahwa kelebihan flavonoid akan 

mengakibatkan proses penceranaan tidak setabil sehingga 

menimbulkan gangguan syaraf terhadap ikan. Selain itu 

kelebihan kandungan tanin akan mempengaruhi kecernaan 

pakan, dimana akan mengikat protein lain sehingga pengikatan 

tersebut akan mengakibatkan pertumbuhan mikroorganisme 

dalam tubuh ikan terhambat.  

Pada perlakuan B dengan nilai FCR 1,12, terdapat 

senyawa aktif dialam ekstrak tetapi komposisi dalam ekstrak 

tersebut masih kurang optimal, sehingga mengakibatkan 

kurangnya nilai konversi pakan. Hal ini diduga kurangnya 

kandungan protein akan menyebabkan sistem pencernaan tidak 

dapat menyerap dengan sempurna akan terjadi rasa lelah, dan 

lemas sehingga sistem kekebalan tubuh akan menurun. 

Ditambah minimnya penyerapan asam amino dalam tubuh 

yang diakibatnya oleh sedikitnya pemecahan protein menjadi 

asam amino berakibat tubuh tidak berfungsi dengan baik. 

Salama et al., (2013) mengatakan bahwa kekurangan asam 

amino yang sangat dibutuhkan dapat mengakibatkan konversi 

pakan yang buruk.  

Sedangkan nilai FCR terendah sebesar 1,14 untuk 

perlakuan A disebabkan tidak sempurnanya penyerapan pakan 

tanpa ekstrak daun mangrove. Menurut pendapat (Arief et al., 

2016), tingginya FCR disebabkan pakan yang diberikan oleh 

ikan tidak dimanfaatkan secara maksimal, sehingga kurangnya 

nutrisi dalam pakan terserap secara optimal oleh tubuh dan 

akan terbuang menjadi kotoran. Sehingga nilai FCR relatif 

rendah. 

 

Survival Rate(SR) 
Penambahan ekstrak daun R. mucronata dalam 

penelitian ini tidak memberikan pengaruh secara signifikan 

pada SR ikan kerapu cantang dimana semua perlakuan 

menunjukkan hasil yang sama baiknya yaitu mencapai 0% 

tingkat mortalitas. SR dipengaruhi oleh faktor eksternal dan 

internal salah satunyan adalah dari kualitas benih. Benih yang 

berkualitas dilihat dari fisik ikan yang tidak cacat, gerakaan 

lincah dan sehat. Ditambah benih sudah mempunyai label 

sertifikat dimana benih yang bermutu baik mempunyai ciri-ciri 

karakteristik antara lain pertumbuhan cepat, seragam, efisiensi 

dalam menggunakan pakan (SNI, 2014). 

Faktor eksternal yang mempengaruhi SR yaitu pakan, 

kualitas air dan wadah budidaya serta padat penebaran. 

Penggunaan toples berwarna transparan sebagai wadah uji 

memengaruhi SR ikan karena ikan lebih mudah beradaptasi 

dalam wadah tersebut. Menurut Nurdin et al., (2015), wadah 

pemeliharaan mempengaruhi SR dimana ikan berkembang 

normal dengan  membutuhkan intensitas cahaya yang cukup 

dan ikan akan terganggu perkembangannya apabila dalam 

keadaan kekurangan intensitas cahaya. Warna lingkungan 

pemeliharaan juga berpengaruh dalam penglihatan ikan dalam 

mencari makan sehingga mempengaruhi intensitas makan ikan 

(Nurhidayat et al., 2017). Selain itu tingkat penebaran dalam 

wadah pemeliharaan tingkat kepadatan tidak terlalu tinggi 5 

ekor/toples dengan ukuran ikan 3–5cm. Menurut Folnuari et 

al., (2017), peningkatan padat tebar adalah faktor kematian 

karena akan terjadi minimnya ruang gerak dan persaingan 

pakan bertambah tinggi yang pada akhirnya ikan stress dan 

mati. Stress disebabkan juga dari persaingan oksigen didalam 

media pemeliharaan. 

Faktor media pemeliharaan yaitu air, juga 

mempengaruhi SR ikan kerapu cantang dimana harus dalam 

keadaan optimal baik dalam segi kuantitan dan kualitasnya. 

Disemua perlakuan kualitas air berupa suhu, DO, pH, dan 

salinitas termasuk optimal karena sesuai dengan kriteria 

kualitas air ikan kerapu cantang untuk hidup (SNI 2014). Hal 

ini dikarenakan kontrol media pemeliharaan selalu dilakukan 

setiap harinya dengan penggantian air secara rutin.  

 

Kualitas Air 

Kualitas air selama masa penelitian sangat mendukung 

kehidupan ikan kerapu cantang. Menurut Anggraini et al., 

(2018), budidaya ikan kerapu berhasil jika kualitas air 

memenuhi kriteria kehidupannya, terutama ketinggian air 

habitatnya. 

 

Tabel 2. Kualitas Air Selama Penelitian 

Parameter 
 Hasil 

Pengamatan 

Nilai Optimum 

(SNI 

8036.2:2014) 

Suhu (oC) 28 – 29 28 – 32 

Derajat Keasaman (pH) 7,6 – 7,9 7,5 – 8,5 

Salinitas (ppt) 29 – 31 24 – 33 

DO (mg/L) 7,2 – 7,7 >4 

 

Tingkat salinitas selama masa penelitian berkisar antara 

29-31 ppt, dan hasil pengukuran salinitas masih masuk 

golongan yang pantas dalam kisaran salinitas yang 

dipersyaratkan untuk kualitas air budidaya kerapu Cantang. 

Salinitas kerapu cantang yang dibudidayakan berkisar antara 

24-33 ppt (SNI, 2014). Menurut Paruntu (2015), kisaran 

salinitas baik untuk budidaya kerapu adalah 30-34 ppt. Tingkat 

kadar garam yang kurang sesuai dapat menghambat 

pertumbuhan dan membuat ikan stress. Temperatur dalam 

media pemeliharaan berkisar antara 28-29°C, dan hasil ini 

masih cukup baik untuk pemeliharaan kerapu cantang yang 

masih dalam kisaran 28-32°C yang direkomendasikan SNI 

(2014). Menurut Ismi & Asih (2013), ikan kerapu hidup pada 

kisaran suhu 25-32°C. 

Rata-rata pH media pemeliharaan berada pada kisaran 

7,6-7,9. Pengukuran pH masih patut untuk budidaya kerapu 

cantang, dengan kisaran 7,5-8,5 yang direkomendasikan oleh 

Standar Nasional Indonesia (SNI 2014). Menurut Loekman et 

al., (2018), nilai pH yang menunjukkan angka 7,6-7,9 masih 

layak untuk benih kerapu cantang. Menurut Ismi et al., (2013), 

kisaran pH yang layak dan baik untuk ikan kerapu adalah 7,5–

8.3. Hasil kadar oksigen terlarut selama pemeliharaan berkisar 

7,2-7,7 ppm. Kehidupan ikan membutuhkan konsentrasi dan 

ketersediaan oksigen laut. Menurut Standar Nasional Indonesia 

(SNI 2014), batas kandungan oksigen terlarut adalah >4 mg/L. 
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KESIMPULAN 
 

Simpulan dari hasil penelitian penambahan ekstrak 

daun R.mucronata pada pakan berpengaruh sangat nyata 

terhadap pertumbuhan benih kerapu cantang. Dosis terbaik dari 

penambahan ekstrak daun mangrove pada pakan yaitu pada 

perlakuan C yakni 1,9 mg/kg pakan dengan hasil rerata 

pertumbuhan sebesar 24,19 g dengan laju harian sebesar 

2,69%. 
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